
LAPORAN PELAKSANAAN
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KECAMATAN RENDANG

BULAN AGUSTUS

OLEH

I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 
KABUPATEN KARANGASEM

TAHUN 2024



KATA PENGANTAR

Om Swastyastu, Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena atas

asung  kertha  wara  nugraha-Nya,  sehingga  laporan  Pelaksanaan  Bimbingan  dan

Penyuluhan Agama Hindu dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai harapan.

Disusunnya laporan ini  merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan Penyuluh

Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan serta

partisipasi aktif dari berbagai pihak, melalui kesempatan ini dengan segala kerendahan

hati diucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

2. Kepala  Seksi  Urusan Agama Hindu Kantor  Kementerian  Agama Kabupaten

Karangasem.

3. Teman-teman Fungsional Penyuluh Agama Hindu  Kantor Kementerian Agama

Kabupaten  Karangasem  yang  telah  banyak  membingbing  sehingga  kegiatan

dapat berjalan sesuai sasaran.

4. Teman-teman Penyuluh Agama Hindu Non PNS  Kantor Kementerian Agama

Kabupaten  Karangasem  yang  telah  banyak  membantu  sehingga  laporan  ini

dapat selesai tepat waktu

5. Kelian/Ketua  Kelompok Sasaran  serta  semua pihak terkait  yang tidak  dapat

disebutkan  satu  persatu,  atas  peran serta  dan  kerja  sama  yang  baik  selama

kegiatan.

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya. 

Semoga Tuhan,  senantiasa  melindungi  serta  menganugerahkan  kebijaksanaan

kepada kita semua, sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana ini

ada manfatnya.  

Om Santih, Santih, Santih Om, 
Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

         Rendang, 30 Agustus 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg.18.05.199401050232



                       KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDONESIA
                       KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

                      Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/ Fax. (0363) 21161
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                       AMLAPURA 80813 BALI

SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : I Komang Agus Suriantara, S.Pd
Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/Spesialisasi : Penyuluh Agama Hindu Kecamatan Rendang Kab. Karangasem
Alamat : Br. Dinas Pateh Desa Duda Timur Kecamatan Selat

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut:

1. Nama kelompok sasaran : ST Angga Wisesa
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

2. Nama kelompok sasaran : ST Sukma Bhuwaana
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

3. Nama kelompok sasaran : ST Yowana Dharma
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

4. Nama kelompok sasaran : ST Widya Bhakti
Alamat : Desa Adat Pejeng
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

5. Nama kelompok sasaran : ST Desa Adat Bukcabe
Alamat : Desa Adat Bukcabe
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

6. Nama kelompok sasaran : Sekaa Santhi Gita Suara Sadhu
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Keagamaan

7. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Kesimpar
Alamat : Desa Adat Kesimpar
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

8. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Pejeng
Alamat : Desa Adat Pejeng
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan
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9. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Batusesa
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

10. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Suwukan
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

11. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Bukcabe
Alamat : Desa Adat Bukcabe
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Rendang, 17 Januari 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010



RENCANA KERJA TAHUNAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
TAHUN 2024

I. NAMA : I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
II. WILAYAH BINAAN : DA. Batusesa, DA. Bukcabe. DA. Pejeng, DA. Kesimpar dan DA. Suwukan
III. PELAKSANAAN KEGIATAN :

BULAN JANUARI

NO HARI/TANGGAL RENCANA
KEGIATAN TUJUAN/SASARAN BAHAN/MATERI

SUB MATERI
ALOKASI
WAKTU

1 Selasa, 16 Januari 2024
Anggara Paing Tulu

Pendataan data 
potensi wilayah 
binaan

Untuk mengetahui data potensi 
tentang jumlah penduduk, 
organisasi, lembaga keagamaan,
rohaniawan  dan tempat suci di .
Batusesa, DA. Bukcabe. DA. 
Pejeng, DA. Kesimpar dan DA. 
Suwukan

Menyiapkan blanko 
isian dan menyusun 
data potensi wilayah 
binaan di . Batusesa, 
DA. Bukcabe. DA. 
Pejeng, DA. 
Kesimpar dan DA. 
Suwukan

5 Jam

2 Sabtu, 20 Januari 2024
Saniscara Umanis Tulu

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Moderasi Beragama 2 Jam

3 Minggu, 21 Januari 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Desa Adat Suwukan

Hari Suci Siwararti 2 Jam

4 Rabu, 24 Januari 2024
Buddha Kliwon Gumbreg
Kajeng Kliwon Enyitan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Moderasi Beragama 2 Jam

5 Kamis, 25 Januari 2024
Wrahaspati Umanis Gumbreg
Purnama Sasih Kawulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Moderasi Beragama 2 Jam

6 Sabtu, 27 Januari 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Moderasi Beragama 2 Jam

7 Minggu, 28 Januari 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

8 Selasa, 30 Januari 2024
Anggara Umanis Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam



9 Rabu, 31 Januari 2024
Buddha Paing Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

BULAN PEBRUARI
1 Sabtu, 03 Pebruari 2024

Saniscara Kliwon Wariga
Tumpek Uduh/Pengatag

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

2 Minggu, 04 Pebruari 2024
Radite Umanis Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

3 Kamis, 08 Pebruari 2024
Wrahaspati Kliwon Warigadean
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

4 Sabtu, 10 Pebruari 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti DA Pejeng

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

5 Minggu, 11 Pebruari 2024
Radite Pon Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

6 Sabtu, 17 Pebruari 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

7 Minggu, 18 Pebruari 2024
Radite Kliwon Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

8 Sabtu, 24 Pebruari 2024
Saniscara Umanis Sungsang
Purnama Kesanga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

9 Minggu, 25 Pebruari 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

Bulan Maret
1 Sabtu, 02 Maret 2024

Saniscara Pon Dunggulan
Hari Pemaridan Guru

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Nyepi 2 Jam

2 Minggu, 03 Maret 2024 Bimbingan dan Meningkatkan pemahaman  dan Hari Suci Nyepi 2 Jam



Radite Wage Kuningan
Haru Ulihan

Penyuluhan 
Agama Hindu

pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Belatung Desa 

Adat Batusesa
3 Jum’at, 08 Maret 2024

Sukra Wage Kuningan
Hari Penampahan Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Hari Suci Nyepi 2 Jam

4 Sabtu, 16 Maret 2024
Saniscara Paing Langkir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

5 Minggu, 17 Maret 2024
Radite Pon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

6 Sabtu, 23 Maret 2024
Saniscara Wage Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

7 Minggu, 24 Maret 2024
Radite Kliwon Pujut
Purnama Sasih Kedasa
Kajeng Kliwon Enyitan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

8 Sabtu, 30 Maret 2024
SaniscaraUmanis Pujut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

9 Minggu, 31 Maret 2024
Radite Paing Pahang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

BULAN APRIL
1 Sabtu, 06 April 2024

Saniscara Pon Pahang
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

2 Minggu, 07 April 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

3 Rabu, 10 April 2024
Buddha Paing Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

4 Sabtu, 13 April 20243
Saniscara Kliwon Krulu
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam



 Krama Desa Adat Batusesa
5 Minggu, 14 April 2024

Radite Umanis Merakih
Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 2 Jam

6 Sabtu, 20 April 2024
Saniscara Paing Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Krama Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

7 Minggu, 21 April 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Dadia Tangkas Kori 

Agung Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

8 Jum’at, 26 April 2024
Sukra Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Dadia Pasek Gelgel 

Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

9 Minggu, 28 April 2024
Radite Kliwon Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti  Desa Adat 

Pejeng

Hari Suci Tumpek 
Wayang

2 Jam

BULAN MEI
1 Sabtu, 04 Mei 2024

Saniscra Umanis Medangkungan
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

2 Minggu, 05 Mei 2024
Radite Paing Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

3 Sabtu, 11 Mei 2024
Saniscara Pon Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

4 Minggu, 12 Mei 2024
Radite  Wage Nawa Uye

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

5 Sabtu, 18 Mei 2024
Saniscara Kliwon Nawa Uye
Tumpek Kandang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat  Beltung 

Desa Adat Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

6 Minggu, 19 Mei 2024
Radite Umanis Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam



7 Kamis, 23 Mei 2024
Wrahaspati Kliwon Menail
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

8 Sabtu, 25 Mei 2024
Saniscara Paing Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

9 Minggu, 26 Mei 2024
Radite Pon Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

BULAN JUNI
1 Sabtu, 01 Juni 2024

Saniscara Wage Prangbakat
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

2 Minggu, 02 Juni 2024
Radite Kliwon Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

3 Kamis, 06 Juni 2024
Wrahaspati Wage Bala
Hari Tilem Sasih Sadha

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

4 Sabtu, 08  Juni 2024
Saniscara Umanis Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

5 Minggu, 09 Juni 2024
Radite Paing Ugu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

6 Rabu, 12 Juni 2024
Buddha Kliwon Ugu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

7 Minggu, 16 Juni 2024
Radite Wage Wayang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

8 Sabtu, 22 Juni 2024
Saniscara Kliwon Wayang
Tumpek Wayang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam



9 Minggu, 23 Juni 2024
Radite Umanis Kelawu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

BULAN JULI
1 Sabtu, 06 Juli 2024

Saniscara Wage Dukut
Tilem Sasih Mala Sadha

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

2 Minggu, 07 Juli 2024
Radite Kliwon Watugunung
Kajeng Kliwon Pamelas 
tali/Watugunung Runtuh

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Desa Adat Suwukan

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

3 Sabtu, 13 Juli 2024
Saniscara Umanis Watugunung
Hari Saraswati

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

4 Minggu, 14 Juli 2024
Radite Paing Dasa Sinta

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

5 Rabu, 17 Juli 2024
Buddha Kliwon Dasa Sinta
Hari Pagerwesi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

6 Sabtu, 27 Juli 2024
Saniscara Kliwon Landep
Hari Tumpek Landep

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Landep

2 Jam

7 Minggu, 28 Juli 2024
Radite Umanis Ukir
Hari Bhatara Hyang Guru

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Catur Guru 2 Jam

8 Selasa, 30 Juli 2024
Anggara Pon Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Catur Guru 2 Jam

9 Rabu, 31 Juli 2024
Buddha Wage Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa 

Batusesa

Catur Guru 2 Jam

BULAN AGUSTUS



1 Sabtu, 03 Agustus 2024
Saniscara Paing Ukir

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

2 Minggu, 04 Agustus 2024
Radite Pon Kulantir
Tilem Sasih Kasa

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

3 Sabtu, 10 Agustus 2024
Saniscara Wage Kulantir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

4 Minggu, 11 Agustus 2024
Radite Kliwon Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

5 Sabtu, 17 Agustus 2024
Saniscara Umanis Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

6 Minggu, 18 Agustus 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Suwukan

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

7 Senin, 19 Agustus 2024
Soma Pon Gumbreg
Purnama sasih Karo

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

8 Sabtu, 24 Agustus 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

9 Minggu, 25 Agustus 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

BULAN SEPTEMBER
1 Minggu, 01 September 2024

Radite Umanis Warigadean
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Tri Hita Karana 2 Jam

2 Sabtu, 07 September 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Belatung Desa 

Tri Hita Karana 2 Jam



Adat Batusesa
3 Minggu, 08 September 2024

Radite Pon Julungwangi
Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Tri Hita Karana 2 Jam

4 Sabtu, 14 September 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Tri Hita Karana 2 Jam

5 Minggu, 15 September 2024
Radite Kliwon Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Tri Hita Karana 2 Jam

6 Sabtu, 21 September 2024
Saniscara Umanis Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

7 Minggu, 22 September 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

8 Sabtu, 28 September 2024
Saiscara Pon Dunggulan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

9 Minggu, 19 September 2024
Radite Wage Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

BULAN OKTOBER
1 Rabu, 09 Oktober 2024

Buddha Wage Langkir
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

2 Sabtu, 12 Oktober 2024
Saniscara Paing Langkir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

3 Minggu, 13 Oktober 2024
Radite Pon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

4 Selasa, 15 Oktober 2024
Anggara Kliwon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam



5 Sabtu, 19 Oktober 2024
Saniscara Wage Medngsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

6 Minggu, 20 Oktober 2024
Radite Kliwon Pujut
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Krama Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

7 Sabtu, 26 Oktober 2024
Saniscara Umanis Pujut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

8 Minggu, 27 Oktober 2024
Radite Paing Pahang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

9 Rabu, 30 Oktober 2024
Buddha Kliwon Pahang
Hari Pegat Wakan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti  Desa Adat 

Pejeng

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

BULAN NOPEMBER
1 Sabtu, 02 Nopember 2024

Saniscara Pon Pahang
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

2 Minggu, 03 Nopember 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

3 Sabtu, 09 Nopember 2024
Saniscara Kliwon Krulut
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

4 Minggu, 10 Nopember 2024
Radite Umanis Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Sradha dan Bhakti 2 Jam

5 Sabtu, 16 Nopember 2024
Saniscara Paing Meerakih
Purnama Sasih Kalima

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat  Beltung 

Desa Adat Batusesa

Sradha dan Bhakti 2 Jam



6 Minggu, 17 Nopember 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Sradha dan Bhakti 2 Jam

7 Sabtu, 23 Nopember 2024
Saniscara Wage Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Esensi Sapuhleger 2 Jam

8 Minggu, 24 Nopember 2024
Radite Kliwon Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Sradha dan Bhakti 2 Jam

9 Sabtu, 30 November 2024
Saniscara Umanis 
Medangkungan
Tilem Sasih Kalima

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Sradha dan Bhakti 2 Jam

BULAN DESEMBER
1 Minggu, 01 Desember 2024

Radite Paing Matal
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

2 Sabtu, 07 Desember 2024
Saniscara Pon Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

3 Minggu, 08 Desember 2024
Radite Wage Uye

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

4 Sabtu, 14 Desember 2024
Saniscara Kliwon Uye
Tumpek Kandang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

5 Minggu, 15 Desember 2024
Radite Umanis Menail
Purnama Sasih Kanem

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

6 Sabtu, 21 Desember 2024
Saniscara Paing Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Ekonomi Kreatif 2 Jam



7 Minggu, 22 Desember 2024
Radite Pon Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 2 Jam

8 Rabu, 25 Desember 2024
Buddha Umanis Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

9 Minggu, 29 Desember 2024
Radite Kliwon Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam
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Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004
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NIP. 19940511202321 1 010



KEPEMIMPINAN HINDU

(Perspektif Asta Bratha)

     Oleh:

        I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia dalam menjalankan hidup pasti mempunyai tujuan. Tujuan itu berupa

kebahagiaan baik lahir maupun batin. Dalam menjalankan hidupnya, selain bertindak

sebagai mahluk individu manusia juga merupkan mahluk sosial yang  hidupnya juga

bergantung kepada manusia yang lain juga saling mempenggaruhi satu sama yang lain.

Oleh  karena  itu  manusia  cenderung  hidup  berkelompok.  Setiap  kelompok  memiliki

tujuan masing- masing karena itu, maka setiap kelompok harus memiliki sosok yang

dapat menggerakan anggotanya yaitu sesosok pemimpin.

Secara  umum seorang pemimpin dalam kepemimpinannya merupakan proses

yang menggerakkan , member motivasi dan mengarahkan orang-orang dalam organisasi

tersebut. Hal ini dapat kita temukan dalam teori kepemimpinan yakni: (1) Ing ngarso

sintulodo  (di  depan  memberi  contoh),  (2)  Ing  madiyo  Mangun  Karso  (di  tengah

memberi  semangat)  dan  (3)  Tut  Wuri  Handayani  (di  belakang  memberi  semangat).

Seorang  pemimpin  juga  harus  mempunyai  sifat-sifat  tertentu  yang  sama  antara

pemimpin  yang  satu  dengan  yang  lainnya.  Hal  ini  sang  tergantung  dari  kelebihan-

kelebihan  yang  dimiliki  setiap  pemimpin  untuk  menggerakkan  anggotanya  dalam

mencapai tujuan yang telah disepakati.

Jika kita amati dewasa ini ,banyak sekali pemimpin yang tidak mencerminkan

dirinya  sebagai  seorang  pemimpin.  Banyak  sekali  diantara  mereka  yang  lebih

mementingkan  kepentingan,  kesejahteraan  pribadi  atau  golongannya  dari  pada

kepentiningan  masyarakatnya.  Padahal  secara  teori  pemimpin  harus  dapat

mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi. Karena sikap yang

demikian,  intensitas kepercayaan masyarakat terhadap para pemimpin akhir-akhir ini



sangatlah  rendah  berbeda  halnya  dengan  kepemimpinan  pada  masa  kerajaan  Hindu

dulu. Pemimpin sangat di percaya sepenuhnya bahkan banyak dari pemimpin yang di

percaya sebagai titisan dewa misalnya Raja Erlangga yang di percaya sebagai titisan

dewa  Wisnu.  Hal  ini  di  karenakan  dalam  menjalankan  kepemimpinannya  Erlangga

memiliki karakter yang muliya dan  mementingkan kepentingan rakyatnya. Namun, jika

melihat karakter dari pemimpin yang sekarang maka bisa dikatakan pemimpin jaman

sekarang jauh dari  pemimpin yang ideal  dan muliya.  Dalam kesempatan ini  penulis

mencoba memaparkan seperti  apa sebenaraya pemimpin yang ideal  menurut  Agama

Hindu. Karena Agama Hindu yang merupakan agama yang banyak sekali mengajarkan

tuntunan  hidup  banyak  sekali  memaparkan  konsep  tentang  kepemimpinan  dan

ketatanegaraan yang dapat kita temukan di Weda, Nitisastra, Wiracerita maupun yang

terdapat dalam  Lontar-lontar.

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Pemimpin

Dalam bahasa Indonesia "pemimpin" sering disebut pemuka, pelopor, pembina,

panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan

sebagainya. Sedangkan istilah Memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan

peran  seseorang berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi  orang lain dengan

berbagai cara. Istilah pemimpin, kemimpinan, dan memimpin pada mulanya berasal dari

kata dasar yang sama "pimpin". Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pmimpin

menunuk  pada  seseorang  yang  di  tugaskan  memimpin  (KBBI  684:1990.  BP).  Jadi,

pemimpin  merupakan  seorang  pribadi  yang  memiliki  kecakapan  dan  kelebihan,

khususnya kecakapan/ kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi

orang-orang  lain  untuk  bersama-sama  melakukan  aktivitas-aktivitas  tertentu  demi

pencapaian satu atau beberapa tujuan.

Kepemimpinan adalah proses memimpin, memanage, mengatur, menggerakkan

dan menjalankan suatu organisasi, lembaga, birokrasi dan sebagainya. Kepemimpinan

juga  bermakna  suatu  nilai  yang  sulit  diukur  karena  berhubungan  dengan   proses

kejiwaan,  hal  ini  berhubungan  dengan  kepemimpinan  sebagai  kewibawaan.  Dalam

kepemimpinan selalu ada pembagian kekuatan yang tidak seimbang antara pemimpin

dengan yang dipimpin. Oleh karena itu seorang pemimpin harus memiliki sesuatu yang



lebih daripada yang dipimpin, pemimpin adalah teladan, panutan, yang pantas dicontoh

oleh anggotanya.

Hindu  mengajarkan  dalam  Kautilya  Arthasastra tentang  tujuan  proses

kepemimpinan  sebagai  berikut.  “Apa  yang  membuat  raja  senang   bukanlah

kesejahteraan, tetapi yang membuat rakyat sejahtera itulah kesenangan seorang raja”.

Implikasi  dari  pernyataan  ini  bahwa  tujuan  dan  makna  kesuksesan  sebuah  proses

kepemimpinan adalah apabila tercipta kesejahteraan bagi seluruh anggota organisasi,

bahkan lebih luas adalah kebahagiaan dunia (sukanikang rat).

Sejarah  kepemimpinan  Hindu  selalu  menampilkan  sosok  seorang  pemimpin

sebagai  keturunan  dari  Dewa.  Hal  ini  menggambarkan  bahwa  seorang  pemimpin

selayaknya memiliki  sifat-sifat  kedewataan.  Sifat-sifat  kedewataan adalah menerangi

(dev:  sinar),  melindungi  (bhatara:  pelindung)  pemelihara  (visnu:pemelihara).  Oleh

sebab itu tidak mengherankan jika para raja terdahulu di Jawa misalnya, Sri Airlangga

digambarkan sebagai perwujudan Wisnu yang menaiki burung Garuda (Garuda Wisnu

Kencana).  Garuda  adalah  simbol  pembebasan,  simbol  kemerdekaan,  bahwa seorang

pemimpin harus dapat membebaskan rakyatnya dari segala ke-papa-an dan ke-duka-an.

Wisnu  adalah  simbol  pelindung,  pemelihara  Maha  Agung,  yang  mampu

melindungi seluruh rakyat dari segala ancaman dan gangguan, menciptakan rasa aman

dan  tenteram  bagi  masyarakat.  Sementara  itu,  kencana  adalah  simbol  kewibawaan,

kemegahan, kekayaan, inilah kelebihan yang harus dimiliki oleh seorang raja, yaitu bala

(kekuatan),  kosa  (kekayaan)  dan  wahana  (fasilitas),  jika  seorang  pemimpin  tidak

memiliki  ini  semua  maka  dia  akan  ditinggalkan  oleh  rakyatnya.  Untuk  itu  dalam

makalah singkat ini akan dibahas sifat-sifat dewa, Asta Brata yang harus dimiliki oleh

seorang pemimpin sebagai etika kepemimpinan.

2.2 Kepemimpinan Perspektif Asta Brtha
Dalam  Manawadharmasastra dijelaskan  bahwa  seorang  pemimpin  harus

menanamkan delapan sifat dewa di dalam dirinya yang disebut Asta Brata. Di samping

itu ajaran Asta Brata juga terdapat dalam Itihasa Ramayana, yaitu pelajaran Sri Rama

kepada Wibhisana pasca kekalahan Alengka dalam perang Rama-Rahwana. Kedelapan

sifat Dewa dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Indra Bratha



Dewa Indra adalah raja dari para dewa, yang tinggal di  Kahyangan Kaendran

simbol  kekayaan  (harta),  simbol  kekuasaan  (tahta)  dan  simbol  kesenangan

seksual,  semua  bidadari  tercantik  ada  di  Kaendran (wanita).  Ketiga-tiganya

harus  dimiliki  oleh  seorang pemimpin  besar  dan  rupanya hal  ini  diterapkan

dalam kerajaan-kerajaan Hindu di India, Jawa, dan Bali pada masa lalu. Dengan

kewibawaanlah seorang pemimpin disegani oleh lawan maupun kawan. Dalam

Kesusasteraan Veda, Dewa Indra dipuja dalam dua aspek, yaitu sebagai Dewa

Hujan dan Dewa Perang. Hujan adalah air yang sangat diharapkan bagi petani

untuk memulai  bercocok tanam,  dari  bercocok tanamlah petani  memperoleh

makanan,  tercukupinya  sandang  dan  perumahan,  inilah  kesejahteraan.  Oleh

sebab itu Dewa Indra adalah simbol kesejahteraan.  Seorang pemimpin harus

selalu  berfikir,  berkata,  dan  berbuat  untuk  mengusahakan  kesejahteraan

rakyatnya.  Ketiga  aspek  Tri  Kaya  Parisudha dalam  etika  Hindu  harus

diterapkan oleh pemimpin dalam mengusahakan kesejahteraan rakyatnya. Dewa

Indra juga dipuja sebagai Dewa perang, penakluk musuh yang utama. Dalam

hal  ini  seorang  pemimpin  haruslah  menjadi  pelindung bagi  rakyatnya,  yang

mampu memberikan keamanan dan kenyamanan bagi rakyat. Musuh bukan saja

pengganggu  dari  luar  atau  pemberontak,  melainkan  musuh  dalam  diri.  Ini

bermakna  bahwa  seorang  raja  haruslah  mampu  mengendalikan  dirinya  dari

musuh-musuh  yang  ada  dalam  diri  (sad  ripu),  sehingga  pemimpin  menjadi

teladan bagi rakyatnya dalam hal pengendalian diri.

2. Yama Bratha

Dewa Yama atau di Bali dikenal dengan nama Yamadhipati adalah Dewa yang

bertugas untuk mencabut nyawa manusia. Dalam bertugas Dewa Yama dibantu

oleh seorang pencatat segala dosa manusia, yaitu Sang Suratma. Dewa Yama

juga bertugas sebagai penghukum semua kesalahan manusia, penjaga neraka.

Dewa Yama adalah  seorang pengadil  yang  tidak  pernah pilih  kasih  apalagi

tebang pilih. Seorang hakim agung yang tidak pernah salah dalam mengambil

keputusan. Demikianlah sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu

memberikan keadilan kepada rakyatnya. Dalam manajemen modern sifat Dewa

Yama  dapat  diterapkan  dengan  memberikan  reward  and  punishment  secara



tepat kepada anggota yang berjasa bagi laju organisasi  dan hukuman kepada

yang bersalah.

3. Surya Bratha

Surya atau Matahari adalah sinar maha agung, daripada-Nya segala kehidupan

mungkin  bertahan  dan  berkelanjutan.  Surya  juga  dikatakan  sebagai  Saksi

Agung Tri Bhuwana, tidak ada satupun kejadian didunia ini yang tidak Beliau

ketahui.  Itulah makna mantra  Surya Raditya yang menyatakan bahwa Dewa

Surya  adalah  saksi  dari  segala  perbuatan  manusia,  baik  perbuatan  buruk

maupuk baik, subha dan asubha karma. Surya adalah Sinar yang paling utama

di  dunia,  menyinari  seluruh jagad raya tanpa  kecuali.  Dalam kepemimpinan

Hindu,  sifat  Dewa  Surya  yang  harus  diteladani  adalah  memberikan  sinar

kehidupan bagi  seluruh rakyatnya  tanpa  kecuali.  Kesejahteraan  bagi  seluruh

rakyat  adalah  tugas  seorang  pemimpin.  Sifat  Dewa  Surya  yang  lain  adalah

menghisap  pajak  dari  rakyat,  tetapi  rakyat  tidak  merasa  tersakiti.  Demikian

dicontohkan oleh sinar matahari yang menyinari/memanasi air laut, menyerap

uap air ke udara, menjadi awan, awan menjadi hujan, dan air hujan yang jatuh

dipegunungan  kembali  ke  laut.  Laut  tidak  merasa  matahari  memanasinya,

semua  berlaku  seperti  proses  alam,  simbiosis  mutualisme.  Demikian  juga

semestinya hubungan antara seorang pemimpin dengan yang dipimpin.

4. Candra Bratha

Candra atau Bulan adalah Dewa yang menyinari di kala malam hari. Malam

adalah saat gelap, sisi gelap kehidupan manusia. Bulan adalah sinar, tetapi tidak

pernah memberikan rasa panas bagi yang disinari  berbeda dengan Matahari.

Keduanya, antara sisi gelap dan bulan selalu berdampingan karena Bulan tidak

pernah hadir saat siang, dia selalu hadir saat malam. Dari uraian di atas dapat

dijelaskan  bahwa  ada  dua  sifat  bulan  yang  perlu  diteladani  oleh  seorang

pemimpin.  Pertama,  seorang  pemimpin  haruslah  memberikan  penerangan  di

saat  kesusahan  menimpa  rakyatnya.  Dalam  skup  yang  lebih  kecil  misalnya

dalam  organisasi  kelurahan,  seorang  lurah  wajib  mengerti  kesusahan  yang

menimpa  staf  atau  warga  kelurahan  dan  mampu  memberikan  solusi  bagi

kesusahan  mereka  atau  setidaknya  memberikan  penerangan  dan  kekuatan

mental  kepada yang sedang tertimpa kesusahan.  Di  samping itu,  bulan  juga



menyimbolkan  sinar  kesejukan.  Seorang  pemimpin  harus  memberikan

kesejukan bagi rakyatnya. Tutur kata dan perbuatan seorang pemimpin haruslah

menyejukkan  bagi  rakyatnya.  Jadi,  nilai  etika  Hindu  dalam  kepemimpinan.

Candra  Brata  adalah  memberikan  kesejukan  bagi  rakyatnya,  menghilangkan

kesesahan yang menimpa rakyat.

5. Bayu Bratha

Bayu atau angin selalu memenuhi ruang, tidak ada satupun ruang yang tidak

terisi  oleh angin. Dia memberikan kehidupan dalam wujud nafas,  memenuhi

ruang  dan  tidak  menyisakan  satupun  ruang  yang  tidak  terjamah  olehnya.

Demikian halnya dengan seorang pemimpin,  layaknya berlaku seperti  angin,

yaitu  mampu  membaca  seluruh  pikiran  dan  kehendak  rakyat  tanpa  kecuali.

Seorang  pemimpin  haruslah  memiliki  kepekaan  terhadap  keinginan  dan

kehendak rakyat.

6. Kuwera Bratha

Kuwera  dalah  Dewa  kekeyaaan.  Dalam  hal  kepemimpinan,  Kuwera  Brata

berarti  seorang pemimpin  haruslah  selalu  tampil  elegan.  Harga  diri  seorang

pemimpin adalah dari penampilannya. Bukan berarti seorang pemimpin harus

berpenampilan serba mewah yang justeru menimbulkan gap antara pemimpin

dan  yang  dipimpin.  Penampilan,  tata  cara  berpakaian  adalah  hal  yang  juga

diajarkan dalam etika Hindu yaitu berpenampilan menyesuaikan dengan situasi

dan kondisi di mana penampilan seperti itu harus hadir.

7. Baruna Bratha

Baruna adalah dewa laut, laut adalah simbol keluasan tanpa batas. Laut adalah

penamping semua kekotoran yang dibawa oleh aliran sungai, tetapi laut tidak

pernah terkotori malahan mampu menyucikan semua kotoran itu. Demikianlah

pikiran  seorang  pemimpin,  pemimpin  haruslah  berpikiran  luas,  mampu

menampung semua kesalahan-kesalahan,  kejahatan-kejahatan  yang dilakukan

atau ditimpakan kepada dirinya dan selanjutnya mensucikan semua kekotoran

itu  sehingga semua  menjadi  suci.  Seorang  pemimpin  tidak  layak memvonis

bahwa rakyatnya yang berlaku tidak baik selamanya akan tidak baik, melainkan

memberikan  bimbingan  terus  menerus  kepada  mereka  sehingga  nantinya



menjadi orang baik. Demikianlah sifat laut yang harus diteladani oleh seorang

pemimpin.

8. Agni Bratha

Agni atau api bersifat membakar. Dalam hal kepemimpinan sifat api atau agni

bermakna membakar semangat rakyat untuk maju dan menuju ke arah progresif,

ke masa depan yang lebih baik. Perilaku seorang pemimpin haruslah senantiasa

memberikan teladan-teladan kepada anggotanya agar selalu bekerja-bekerja dan

bekerja demi kemajuan organisasi yang dipimpin. Dalam manajemen modern

hal  ini  bisa  dilakukan dengan membuat  inovasi-inovasi  gaya kepemimpinan,

misalnya mengadakan role play, refreshing, dan sebagainya yang pada dasarnya

melepaskan  semua  kejenuhan  dan  membangun  semangat  baru  dan  motivasi

kerja menjadi lebih baik.

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan
3.1.1 Kepemimpinan dalam Hindu merupakan hal  yang sangat  terkait  dengan  etika

karena berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan manusia lain, yaitu

antara pemimpin dengan yang dipimpin.

3.1.2 Hindu mengajarkan bahwa ada delapan sifat Dewata (Asta Brata) sebagai simbol-

simbol kepemimpinan yang harus diteladani.

3.1.2 Kepemimpinan  dan  Etika  Hindu  bertujuan  untuk  mendapatkan  kebahagiaan

jasmani dan rohani berdasarkan dharma, moksartham jagadhita ya ca iti dharma.

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032



               TUMPEK WARIGA

              (Memaknai Hari Suci Tumpek Uduh/Pangatag)

Oleh:

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Agama Hindu khususnya Hindu Bali tidak bisa terlepas dengan adanya rerahinan

hampir disetiap harinya mereka disibukkan dengan pelaksanaan ritual atau rahinan hal

tersebut  tidak  terlepas  dari  ajaran  Agama  Hindu  yang  terlebih  mengutamakan

persembahan.  Rahinan di  Bali dapat dibagi menjadi dua yaitu  rahinan yang bersifat

isidenal dan rahinan yang bersifat rutin. Rahinan yang bersifat isidental adalah rahinan

yang  pelaksanaannya  tidak  menentu  seperti,  upacara  nangluk  merana,  sedangkan

rahinan yang bersifat rutin dapat dibagi lagi menjadi dua yaitu,  rahinan yang datang

berdasarkan sasih atau bulan seperti, Tawur Kasanga serta Siwalatri, dan rahinan yang

datang  berdasarkan  pawukon atau  wewaran seperti,  Kajeng  Kliwon,  Buda  Kliwon,

Anggara Kasih, Buda Wage, Sanicara Umanis, dan Tumpek. Dalam tulisan ini  akan

dibahas hari suci Tumpek.

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Tumpek

Secara  etimologi Tumpek berasal dari kata “Tum” dan “Pek”,  tum mengandung arti

kesucian dan pek berarti putus atau terakhir. Jadi Tumpek adalah hari suci yang jatuh

pada penghujung akhir  saptawara dan pancawara. Menurut sistem perhitungan wuku,

satu siklus lamanya 210 hari, karena tiap  wuku lamanya 7 hari (saptawara) dikalikan

banyaknya wuku yang berjumlah 30 jenis. Satu bulan wuku lamanya 35 hari, dan setiap

akhir  bulan  wuku itu  disebut  Tumpek.  Perhitungan  Saptawara  kemudian

dikombinasikan pula dengan  Pancawara (lima hari)  dan setiap tumpek adalah jatuh

pada Kliwon. Sehingga ada 6 jenis tumpek yaitu:

1. Tumpek Landep

2. Tumpek Uduh / Pengatag

3. Tumpek Kuningan

4. Tumpek Krurut

5. Tumpek Uye / Kandang

6. Tumpek Wayang



2.2 Makna Tumpek Uduh 
Umat  Hindu  setiap  enam  bulan  sekali  selalu  diingatkan  betapa  pentingnya

melestarikan lingkungan, melalui perayaan Tumpek Uduh atau Tumpek Pangatag atau

sering juga disebut  Tumpek Bubuh dan Tumpek Wariga.  Tumpek Uduh merupakan

awal dari rentetan hari suci Galungan. Tumpek Uduh jatuh 25 hari sebelum hari suci

Galungan, dalam perhitungan kalender Bali  jatuh pada hari  Saniscara Kliwon Wuku

Wariga.  Perayaan  Tumpek  Uduh  merupakan  cerminan  rasa  syukur  umat  terhadap

keberlimpahan anugrah  Ida  Sang  Hyang Widhi  Wasa dalam prabhawa-Nya  sebagai

Dewa Sangkara, dewanya penguasa tumbuh-tumbuhan.

Pada  saat  melakukan  upacara  ini  biasanya  umat  melantunkan  sahe  atau  mantra

sasontengan yang bunyinya:  “Kaki-kaki  dadong kija? buin selai  lemeng Galungane

mangda mabuah ngeed, ngeed, ngeed “. Seperti itu kira-kira yang diucapkan umat saat

menghaturkan  sesajen  yang  berisi  bubur  di  depan  tumbuhan.  Prosesi  upacara  ini,

khususnya aplikasinya dalam kehidupan, diyakini Umat Hindu memiliki nilai strategis

untuk menjaga kesadaran manusia untuk tidak merusak alam. Hubungan selaras dengan

Tuhan,  harmonisasi  hubungan  dengan  sesama  dan  keharmonisan  manusia  dengan

lingkungan telah menjadi konsep mendasar dalam menjembatani kehidupan.

Memelihara lingkungan bagi Umat Hindu sudah menjadi  yadnya. Oleh karena itu

dalam masyarakat Hindu kita mengenal prinsip ”tebang satu, tanam kembali”. Konsep

ini  terlihat  nyata  ketika  orang  Hindu  menebang  pohon.  Pada  bekas  tebangan  akan

ditancapkan  ranting  atau  dedaunan.  Maknanya,  bekas  tebangan  itu  wajib  ditanami

kembali dengan harapan pohon tadi takkan punah tetapi ada. Tumbuh-tumbuhan yang

dinikmati  oleh  umat  manusia  memiliki  arti  yang  sangat  penting  bagi  kelangsungan

hidup.  Karena  itu,  harus  ada  timbal  balik  yang  harus  diberikan  terhadap  tumbuh-

tumbuhan itu. Bentuknya, bisa saja dalam wujud upacara atau ritual sebagaimana yang

dilakukan pada saat hari Tumpek Bubuh/Tumpek Wariga/Tumpek Pangatag ini.

Tumpek Wariga atau sering juga  disebut  Tumpek Pangatag ini  memiliki  makna

yang sangat mulia, kita sebagai manusia harus saling menjaga hubungan baik dengan

Tuhan, menjaga hubungan baik dengan sesama manusia, dan hubungan baik dengan

lingkungan sesuai dengan ajaran  Tri Hita Karana.  Dengan dilaksanakannya Tumpek

Uduh  ini,  manusia  setidaknya  bisa  ingat  atas  jasa-jasa  tumbuhan  kepada  manusia,

sehingga manusia  dapat  menjaga  lingkungan,  dan sebaliknya lingkungan juga  dapat

menjaga kita sesuai dengan hukum aksi reaksi.

2.3 Hungan Tumpek Uduh dengan Pelestarian Alam



Sesungguhnya,  perayaan  Tumpek  Uduh  salah  satu  komponen  penting  dalam

mengajegkan  konsep  Tri  Hita  Karana.  Salah  satu  unsur  penting  dalam konsep  itu

adalah  hubungan  harmonis  antara  manusia  dengan  lingkungannya  dalam kaitan  ini

hubungan manusia dengan tumbuh-tumbuhan. Ajaran yang terkandung dalam Tumpek

Uduh  ini  sangat  luhur.  Umat  bukan  hanya  mesti  menghargai  ciptaan  Tuhan,  tetapi

sekaligus  melestarikan  tumbuh-tumbuhan yang telah  mensejahterakan kehidupannya.

Upacara Tumpek Uduh merupakan media pembelajaran bagi masyarakat untuk belajar

saling menghormati  dan saling menyayangi.  Baik sesama manusia  maupun terhadap

lingkungan.  Kenapa  dalam  hal  ini  yang  dipakai  obyek  penghormatannya  adalah

tumbuh-tumbuhan. Karena tumbuh-tumbuhan telah banyak berjasa terhadap manusia

dengan tulus ikhlas memberikan kesempatan kepada manusia untuk memetik daunnya,

buahnya bahkan sampai batangnya. Tumbuh-tumbuhan memiliki rasa kasihan dan rasa

peduli  kepada  yang  lainnya  walaupun  dia  tidak  sekelompok  speciesnya  namun  dia

mampu  memberi  makan  dan  menyediakan  kebutuhan  binatang  dan  manusia  untuk

keperluan sehari-harinya seperti sayur, buah, kayu dan tempat berteduh .

Maka melalui hari raya Tumpek Uduh ini manusia pada umumnya dan Umat Hindu

pada  khususnya  mulai  belajar  untuk  bisa  menanam,  memelihara  tumbuh-tumbuhan

melalui reboisasi atau penghijauan kembali. Kita sebagai manusia yang disebut insan

Tuhan  yang  paling  sempurna  yang  memiliki  pikiran,  janganlah  kita  selalu  saling

memfitnah, menghina dan saling menyalahkan orang lain, dan kita sendiri harus sadar

bahwa yang lewat itu adalah dipakai guru yang paling berharga untuk belajar menuju

yang lebih baik dan sejahtera. Tumpek Uduh dipakai objek adalah tumbuh-tumbuhan

adalah pedoman bagi manusia pada umumnya dan Umat Hindu pada khususnya agar

tumbuh  dalam  pikirannya  untuk  melestarikan  lingkungannya  dengan  jalan  saling

menghormati, saling menyayangi, saling memelihara, dan saling membantu serta saling

menolong diantara semua insan ciptaan Tuhan.

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa upacara  Tumpek Uduh merupakan

suatu  upacara  yang  bermanfaat  bagi  kelestarian  lingkungan  khususnya  dalam

pelestarian tumbuh-tumbuhan. Karena memiliki makna yang sangat mulia, kita sebagai

manusia harus saling menjaga hubungan baik dengan Tuhan, menjaga hubungan baik

dengan sesama manusia, dan hubungan baik dengan lingkungan sesuai dengan ajaran

Tri Hita Karana. Dengan dilaksanakannya Tumpek Uduh ini, manusia setidaknya bisa



ingat  atas  jasa-jasa  tumbuhan  kepada  manusia,  sehingga  manusia  dapat  menjaga

lingkungan, dan sebaliknya lingkungan juga dapat menjaga kita sesuai dengan hukum

aksi reaksi.

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032.
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NAMA PENYULUH : I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd
NO. REGISTRASI : 18.05.19940105032
WILAYAH BINAAN : DA. BATUSESA, DA. BUKCABE, DA. PEJENG, DA. KESIMPAR DAN DA.  

  SUWUKAN

NO HARI/TANGGAL JENIS
KEGIATAN SASARAN/LOKASI TOPIK WAKTU

1 Sabtu, 03 Agustus 2024
Saniscara Paing Ukir

Konsultasi 
Kelompok

Krama Desa Adat Pejeng Kepeminpinan 
Hindu

18:00-20:00
WITA

2 Minggu, 04 Agustus 2024
Radite Pon Kulantir
Tilem Sasih Kasa

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Kesimpar Kepeminpinan 
Hindu

18:00-20:00
WITA

3 Sabtu, 10 Agustus 2024
Saniscara Wage Kulantir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Sekaa Santhi Gita Suara Sadhu 
Desa Adat Suwukan

Kepeminpinan 
Hindu

18:00-20:00
WITA

4 Minggu, 11 Agustus 2024
Radite Kliwon Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Widya Bhakti Desa Adat 
Pejeng

Kepeminpinan 
Hindu

19:00-21:00
WITA

5 Sabtu, 17 Agustus 2024
Saniscara Umanis Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Yowana Dharma Desa Adat 
Batusesa

Kepeminpinan 
Hindu

18:00-20:00
WITA

6 Minggu, 18 Agustus 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Angga Wisesa Desa Adat 
Suwukan

Kepeminpinan 
Hindu

19:00-21:00
WITA

7 Senin, 19 Agustus 2024
Soma Pon Gumbreg
Purnama sasih Karo

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Suksma Bhuwana Desa Adat
Suwukan

Hari Suci 
Tumpek Wariga

18:00-20:00
WITA

8 Sabtu, 24 Agustus 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Desa Adat Bukcabe Hari Suci 
Tumpek Wariga

17:00-19:00
WITA

9 Minggu, 25 Agustus 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Batusesa Kepeminpinan 
Hindu

19:00-21:00
WITA

Rendang, 01 Agustus 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004



LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
BULAN AGUSTUS TAHUN 2024

1. NAMA PENYULUH : I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd.
2. WILAYAH BINAAN : DA. BATUSESA, DA. BUKCABE, DA. PEJENG, DA. 

  KESIMPAR DAN DA. SUWUKAN
3. KEGIATAN : BIMBINGAN/PENYULUHAN, KONSULTASI KELOMPOK 

DAN KONSULTASI PERORANGAN 
4. PELAKSANAAN KEGIATAN :

NO
HARI/
TGL/

WAKTU

URAIAN
KEGIATAN LOKASI MATERI /

KEGIATAN TUJUAN SASARAN JUMLAH
PESERTA

1 Sabtu, 03 
Agustus 
2024

18:00-20:00
WITA

Konsultasi 
Kelompok

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Pejeng

Kepeminpinan 
Hindu

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap nilai 
kepemimpinan 
sejak dini

Krama Desa 
Adat Pejeng

15 Orang

2 Minggu, 04 
Agustus 
2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Kesimpar

Wantilan Puseh 
Desa Adat 
Kesimpar

Kepeminpinan 
Hindu

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap nilai 
kepemimpinan 
sejak dini

Krama Desa 
Adat Kesimpar

17 Orang

3 Sabtu, 10 
Agustus 
2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Suwukan

Wantilan 
Baleagung Desa 
Adat Suwukan

Kepeminpinan 
Hindu

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap nilai 
kepemimpinan 
sejak dini

Sekaa Santhi 
Gita Suara Sadhu
Desa Adat 
Suwukan

16 Orang

4 Minggu, 11 
Agustus 
2024

19:00-21:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Pejeng

Kepeminpinan 
Hindu

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap nilai 
kepemimpinan 
sejak dini

ST Widya Bhakti
Desa Adat 
Pejeng

14 Orang

5 Sabtu, 17 
Agustus 
2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat 
Batusesa

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Batusesa

Kepeminpinan 
Hindu

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap nilai 
kepemimpinan 
sejak dini

ST Yowana 
Dharma Desa 
Adat Batusesa

16 Orang



6 Minggu, 18 
Agustus 
2024

19:00-21:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat 
Suwukan

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Suwukan

Kepeminpinan 
Hindu

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap nilai 
kepemimpinan 
sejak dini

ST Angga 
Wisesa Desa 
Adat Suwukan

16 Orang

7 Senin, 19 
Agustus 
2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat 
Suwukan

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Suwukan

Hari Suci 
Tumpek Wariga

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
esensi hari suci 
Tumpek Wariga

ST Suksma 
Bhuwana Desa 
Adat Suwukan

16 Orang

8 Sabtu, 24 
Agustus 
2024

17:00-19:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat 
Bukcabe

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Bukcabe

Hari Suci 
Tumpek Wariga

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
esensi hari suci 
Tumpek Wariga

ST Desa Adat 
Bukcabe

18 Orang

9 Minggu, 25 
Agustus 
2024

19:00-21:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Batusesa

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Batusesa

Kepeminpinan 
Hindu

Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap nilai 
kepemimpinan 
hindu

Krama Desa 
Adat Batusesa

14 Orang

5. EVALUASI:
a.Hasil  yang  dicapai:  Penyuluhan  berjalan  sesuai  dengan  rencana  dan  masyarakat  sangat

antusias mengikuti penyuluhan.
b.Kendala:

 Pola pikir masyarakat yang masih bersifat gugon tuwon (nak mula keto).
 Masyarakat meminta bantuan buku-buku bacaan Agama Hindu, namun belum

bisa di penuhi.
 Pola pikir masyarakat yang pragmatis dan berorientasi kemateri/ekonomi.
 Susah mengahadirkan peserta karena masih dalam situasi Pandemi Covid-19
 Kurangnya fasilitas pendukung seperti laptop, LCD, kamera, dan werles.
 Kurangnya alokasi dana hanya Rp. 12.000.000/ tahun.

c.Solusi:
 Menghilangkan pemahaman masyarakat tentang pola pikir gugon tuwon dan

memacu semangat masyarakat untuk lebih mendalami ajaran-ajaran agama.
 Memberikan  info  untuk  berkoordinasi  di  Kantor  Kementerian  Agama

Kabupaten Karangasem.
 Mencari moment yang tepat dan selalu berkoordinasi dengan ketua kelompok.
 Menggunakan metode ceramah, dan diskusi.
 Mengoptimalkan dana yang tersedia.



6. PENUTUP:
Demikian laporan bulanan ini dibuat sebagai pertanggung jawaban petugas Penyuluh Agama,

mengingat tugas dan kewajiban administrasi sebagai tenaga Penyuluh Agama Hindu Non PNS,
dari  keterbatasan  kemapuan  kami  baik  pengetahuan  dan  materiil  tentu  laporan  ini  jauh  dari
kesempurnaan, untuk itu kami mohon maklum, akhir kata kami haturkan terima kasih.

                                    
Rendang, 30 Agustus 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004










































































